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ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS SISWA Gemelia Warohmah1, Nely Indra

Meifiani 2, Khoirul Qudsiyah3  1 Pendidikan Matematika, STKIP PGRI PACITAN Email :

gemelia.lia11@gmail.com  2 Pendidikan Matematika, STKIP PGRI PACITAN Email :

indrameifianinely@gmail.com 3 Pendidikan Matematika, STKIP PGRI PACITAN Email :

azril.dito@gmail.com   Abstrak: Penelitian 4ini bertujuan untuk mendeskripsikan

kemampuan literasi matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif studi

kasus dengan teknik pengumpulan data yaitu teknik tes dan wawancara. Pada penelitian ini

pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. Subjek penelitian ini

adalah siswa kelas VII A SMPN 2 Pacitan tahun ajaran 2020/2021. Instrumen yang

digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes, dan wawancara. Sedangkan analisis

data yang digunakan yaitu Miles dan Hubermen. Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil

bahwa: 1) Subjek HPA hanya memenuhi 2 indikator kemampuan literasi matematis yaitu,

kemampuan 6menganalisis informasi yang ditampilkan dalam bentuk gambar dan

kemampuan kecakapan terkait angka dan simbol matematika. 2) Subjek AIP hanya

memenuhi 1 indikator kemampuan literasi matematis yaitu, kemampuan kecakapan terkait

1angka dan simbol matematika.   Kata Kunci: Kemampuan Literasi Matematis.   Abstract:

This study aims to describe students' mathematical literacy skills. 3This research is a case

study qualitative research with data collection techniques, namely test and interview

techniques. In this study, the sampling used was purposive sampling. The subjects of this

study were students of class VII A of SMPN 2 Pacitan for the academic year 2020/2021. The

instruments used in this study were test instruments, and interviews. While the data

analysis used is Miles and Hubermen. Based on this research, the results showed that: 1)

HPA subjects only met 2 indicators of mathematical literacy ability, namely, the ability to

analyze information displayed in the form of images and the ability to relate to numbers

and mathematical symbols. 2) AIP subjects only met 1 indicator of mathematical literacy

ability, namely, skills related to numbers and mathematical symbols.   Keywords:

Mathematical Literacy Ability.    PENDAHULUAN Pandemi Covid-19 telah menjadikan

pembelajaran secara langsung menjadi pembelajaran secara daring. Oleh karena itu, Ujian



Nasional pun ditiadakan 18untuk memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19. Pada

tahun 2021 UN resmi diganti oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud)

Nadiem Makarim menjadi Asesmen Nasional. Asesmen Nasional terdiri dari Asesmen

Kompetensi Minimum (AKM), Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar. Tujuan dari

dilaksanakannya Asesmen Nasional ini yaitu untuk mendorong perbaikan mutu

pembelajaran serta hasil belajar siswa (Ayunda dalam Widianti & Hidayati, 2021).

19Terdapat dua kompetensi mendasar yang diukur AKM salah satunya adalah literasi

matematika. 2Tuntutan kemampuan siswa dalam matematika tidak sekedar memiliki

kemampuan berhitung saja, akan tetapi kemampuan berpikir logis, kritis dan sistematis

dalam memecahkan masalah. Pemecahan masalah ini bukan hanya berupa soal rutin akan

tetapi lebih kepada permasalahan yang dihadapai sehari-hari. kemampuan matematis

demikian ini yang disebut sebagai kemampuan literasi matematis (Muzaki & Masjudin,

2019). Ojose (dalam Fakhriyana 3et al, 2018) menyatakan “Literasi matematika lebih dari

sekedar melaksanakan prosedur matematika. 15Di dalam literasi matematika mengaitkan

sebuah pengetahuan dasar dan kemampuan kompetensi diri untuk dapat diterapkan

dalam kehidupan nyata. Dengan memiliki literasi matematika seseorang mampu

memperkirakan, menafsirkan data, memecahkan permasalahan sehari-hari, dan memberi

alasan diberbagai situasi”. Kemampuan literasi matematis merupakan kemampuan yang

harus dikembangkan 1dalam pembelajaran matematika, karena dapat membantu siswa

dalam memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari. 13Oleh karena itu, literasi

matematika menjadi kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki oleh setiap siswa

(Kholifasari et al, 2020). Dengan demikian sangatlah penting memiliki 9pengetahuan dan

pemahaman tentang konsep matematika, lebih penting lagi adalah kemampuan

mengaktifkan literasi matematika untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam

kehidupan sehari-hari. Terdapat 14asesmen utama berskala internasional yang menilai

kemampuan matematika yaitu PISA (Program for International Student Assesment). PISA

dilaksanakan 5sejak tahun 2000 secara regular sekali dalam tiga tahun untuk mengetahui

literasi siswa usia 15 tahun dalam matematika, sains, dan membaca. Indonesia sudah



beberapa kali mengikuti ajang internasional tersebut. Kompetesi tersebut diperlukan agar

peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan

informasi yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Johar, 2012). Namun

pentingnya kemampuan literasi matematis tersebut tidak sejalan dengan prestasi

Indonesia. Berdasarkan hasil PISA 2018 pada laman www.kemdikbud.go.id bahwa

kemampuan literasi Indonesia tergolong rendah. Rata-rata skor literasi matematika

mencapai 379 dengan skor rata-rata OECD yaitu 487.   Kemampuan literasi matematis

siswa perlu diidentifikasi untuk mengetahui secara mendalam bagaimana kemampuan

siswa dalam mengerjakan soal.   Kemampuan literasi matematis siswa dapat diketahui

menggunakan suatu analisis. Analisis merupakan suatu aktivitas yang meliputi mengurai,

memilah dan membedakan berdasarkan golongan untuk dikelompokkan berdasarkan

kriteria tertentu. Sedangkan menganalisis adalah suatu kegiatan yang meliputi

menguraikan hubungan atau situasi yang kompleks ke dalam komponen dan atau konsep-

konsep dasar (Hendriana & Soemarmo, 2014: 68). 1Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk

mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa. Materi yang digunakan pada

penelitian ini adalah materi segitiga pada pembelajaran siswa SMP.   METODE  Jenis

4penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan

metode kualitatif deskriptif. Metode yang digunakan adalah studi kasus. Metode penelitian

studi kasus adalah suatu penelitian yang akan diteliti berdasar kasus yang ada. Penelitian

ini dilaksanakan di 10Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Pacitan. 7Subjek dalam

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pacitan tahun ajaran 2020/2021.

Penentuan subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Artinya teknik

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 1Pada penelitian ini didasarkan pada

hasil tes dalam menyelesaikan soal matematika pada materi segitiga. Dengan subjek yang

dipilih sesuai kriteria untuk dijadikan subjek penelitian, bisa 3berkomunikasi baik secara

lisan maupun tulisan dan sudah melewati pertimbangan guru mata pelajaran matematika

di sekolah yang dituju. Instrumen 1dalam penelitian ini telah divalidasi oleh beberapa ahli

sehingga diperoleh hasil yang valid. Instrumen soal juga telah dilakukan ujicoba dan



memperoleh hasil bahwa soal dapat digunakan untuk penelitian ini. 4Teknik pengumpulan

data menggunakan teknik tes, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan

adalah triangulasi sesuai dengan Miles Huberman yaitu data reduction, data display, dan

conclusion drawing/verification.    HASIL DAN PEMBAHASAN 1Hasil yang diperoleh pada

penelitian ini telah didasarkan pada data-data yang didapatkan melalui tes, wawancara,

dan dokumentasi. Hasil penelitian sebagai berikut. Berdasarkan soal tes yang telah

diberikan, subjek HPA belum memenuhi indikator kemampuan literasi matematis. Berikut

hasil pekerjaan subjek HPA.    Gambar 1 Jawaban Tes Subjek HPA Pada hasil pekerjaan

subjek HPA, diketahui bahwa kemampuan literasi matematis subjek HPA yaitu subjek

mampu menganalisis informasi dengan tepat, subjek dapat menuliskan angka dan simbol

matematika dengan tepat, serta subjek dapat menyelesaikan masalah tetapi langkah

penyelesaiannya kurang tepat. Hal ini tampak pada perhitungan jumlah permen,

seharusnya langkah selanjutnya adalah mencari bungkus permen yang digunakan dengan

cara membagi banyak segitiga kecil yaitu 64 dengan 8 permen, karena 1 bungkus berisi 8

permen. Kemudian hasil pekerjaan divalidasi dengan wawancara terhadap subjek untuk

menganalisis lebih lanjut terkait 1kemampuan literasi matematis yang dimilikinya. Dengan

hasil validitas tes pada tabel dibawah ini. Tabel 1 Validitas Tes dan Wawancara Subjek HPA

Indikator Tes   Wawancara Keterangan 1. Mampu menganalisis informasi yang ditampilkan

16dalam bentuk gambar Subjek mampu menganalisis informasi dengan tepat Subjek

mampu menjelaskan informasi yang diperoleh dari soal Subjek mampu menjawab,

menuliskan, dan menjelaskan informasi yang diperoleh   2. Memiliki kecakapan terkait

12angka dan simbol matematika Subjek mampu menuliskan angka dan simbol matematika

dengan tepat Subjek mampu menunjukkan angka dan simbol matematika dengan tepat

Subjek mampu menjawab, menuliskan, dan menjelaskan angka dan simbol matematika

dengan tepat 3. 1Menyelesaikan masalah Dalam menyelesaikan masalah terdapat langkah

penyelesaian yang kurang tepat Subjek belum memahami cara menyelesaikan soal nomor

1 Subjek belum mampu menjawab cara menyelesaikan masalah   Berdasarkan hasil tes dan

wawancara yang dilakukan dengan subjek HPA dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek



telah memenuhi 2 indikator kemampuan literasi matematis. Indikator yang belum tercapai

yaitu kemampuan menyelesaikan masalah. Subjek telah memenuhi indikator kemampuan

menganalisis informasi dan memiliki kecakapan 6angka dan simbol matematika. Hal ini

disebabkan subjek belum memahami soal dan cara penyelesaiannya. Berdasarkan soal tes

yang telah diberikan, subjek AIP belum memenuhi indikator 1kemampuan literasi

matematis. Berikut hasil pekerjaan subjek AIP.    Gambar 2 Jawaban Tes Subjek AIP Pada

hasil pekerjaan subjek AIP, diketahui bahwa kemampuan literasi matematis subjek AIP

yaitu, subjek dapat menganalisis informasi tetapi kurang jelas. Hal ini tampak tidak

menjabarkan informasi lain yang diketahui hanya hal yang ditanyakan yaitu mencari banyak

permen dan bungkus permen yang digunakan, subjek dapat menuliskan angka tanpa

simbol matematika tetapi kurang jelas, serta subjek dapat menyelesaikan masalah tetapi

kurang tepat dan tanpa rumus. Hal ini tampak pada hasil dari jumlah permen, subjek

menjawab tanpa rumus dengan 10hasil akhir yang salah. Kemudian hasil pekerjaan

divalidasi dengan wawancara terhadap subjek untuk menganalisis lebih lanjut terkait

1kemampuan literasi matematis yang dimilikinya. Dengan hasil validitas tes pada tabel

dibawah ini. Tabel 2 Validitas Tes dan Wawancara Subjek AIP Indikator Tes   Wawancara

Keterangan 1. Mampu 6menganalisis informasi yang ditampilkan dalam bentuk gambar

Subjek mampu menganalisis informasi tetapi kurang jelas Subjek mampu menjelaskan

informasi tetapi kurang tepat Subjek belum mampu menganalisis informasi dengan tepat 2.

Memiliki kecakapan terkait 12angka dan simbol matematika Subjek mampu menuliskan

angka tanpa simbol matematika tetapi kurang jelas Subjek mampu menunjukkan angka

dan simbol matematika dengan tepat Subjek mampu menjelaskan angka dan simbol

matematika dengan tepat 3. Menyelesaikan masalah Subjek 1dapat menyelesaikan masalah

tetapi kurang tepat dan tanpa rumus Subjek belum memahami cara menyelesaikan

soal  Subjek belum mampu menyelesaikan masalah   Berdasarkan hasil tes dan wawancara

yang dilakukan dengan subjek AIP dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek hanya

memenuhi 1 indikator kemampuan literasi matematis. Indikator yang belum tercapai yaitu

kemampuan menganalisis informasi dan kemampuan menyelesaikan masalah. Subjek



10hanya memenuhi indikator kecakapan angka dan simbol matematika. Hal ini disebabkan

subjek belum memahami soal dan cara penyelesaiannya. Dari uraian pembahasan diatas

diperoleh bahwa subjek HPA memenuhi 2 indikator kemampuan literasi matematis yaitu

kemampuan 6menganalisis informasi yang ditampilkan dalam bentuk gambar dan

kemampuan kecakapan terkait angka dan simbol matematika. Sedangkan untuk subjek AIP,

hanya memenuhi 1 indikator 1kemampuan literasi matematis yaitu kemampuan kecakapan

terkait angka dan simbol matematika Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Muzaki

dan Masjudin (2019) menyatakan bahwa kemampuan literasi matematis siswa yang

tergolong pada 8kategori KAM tinggi dapat menyelesaikan soal rutin, menginterpretasikan

masalah dan menyelesaikan dengan rumus, melaksanakan prosedur dengan baik, mampu

untuk mengatasi situasi yang kompleks serta meggunakan penalarannya 2dalam

menyelesaikan masalah, serta siswa mampu bekerja secara efektif serta

menginterpretasikan representasi yang berbeda kemudian menghubungkannya dengan

dunia nyata. Untuk siswa yang tergolong kategori KAM sedang dapat menyelesaikan soal

rutin, menginterpretasikan masalah dan menyelesaikan dengan rumus, serta melaksanakan

prosedur dengan baik. Sedangkan siswa yang tergolong kategori KAM rendah hanya

mampu menyelesaikan soal rutin.   SIMPULAN DAN SARAN Simpulan Berdasarkan hasil

10analisis dan pembahasan dapat diperoleh kemampuan literasi matematis siswa

berdasarkan teori Han dkk adalah sebagai berikut. 1. Subjek HPA hanya memenuhi 2

indikator kemampuan literasi matematis yaitu, kemampuan 6menganalisis informasi yang

ditampilkan dalam bentuk gambar dan kemampuan kecakapan terkait angka dan simbol

matematika. 2. Subjek AIP hanya memenuhi 1 indikator 1kemampuan literasi matematis

yaitu, kemampuan kecakapan terkait angka dan simbol matematika. Saran  4Berdasarkan

hasil penelitian, diharapkan penelitian ini mampu memberikan sumbangan pemikiran yang

digunakan sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan dalam bidang pendidikan

khususnya pada pembelajaran matematika. 17Adapun saran yang dapat peneliti berikan

yaitu,  1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru dapat mengontrol perserta didik

dalam memahami materi pembelajaran matematika khusunya 4pada saat pembelajaran



daring karena tanpa dampingan guru siswa belum bisa belajar secara mandiri dalam

memahami materi. 2. Guru dapat memberikan inovasi pada contoh soal yang dikaitkan

dengan permasalahan kontekstual agar siswa dapat memahami dan menerapkan ilmunya

5dalam kehidupan sehari-hari. 3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengangkat konten 1yang

berbeda dengan fokus permasalahannya yaitu literasi matematis. DAFTAR PUSTAKA
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